BAB I
PENDAHULUAN


A. Latar Belakang
[bookmark: _Hlk528389415]Program keluarga berencana memiliki makna yang sangat strategis, komprehensif dan fundamental dalam mewujudkan manusia Indonesia yang sehat dan sejahtera. UU Nomor 52 Tahun 2009 tentang perkembangan kependudukan dan pembangunan keluarga menyebutkan bahwa keluarga berencana adalah upaya untuk mengatur kelahiran anak, jarak, dan usia ideal melahirkan, mengatur kehamilan, melalui promosi, perlindungan, dan bantuan sesuai hak reproduksi untuk mewujudkan keluarga yang berkualitas (Kemenkes, 2013).
[bookmark: _Hlk528389492]Pemerintah terus menekan laju pertumbuhan penduduk melalui program Keluarga Berencana (KB). Sebab jika tidak meningkatkan peserta KB maka jumlah penduduk Indonesia akan mengalami peningkatan pertahun, angkanya tetap sama yaitu 60,3%, maka jumlah penduduk Indonesia tahun 2017 menjadi sekitar 262 juta dan diperkirakan mencapai 265 juta jiwa ditahun 2018. Pertumbuhan penduduk tahun 2010 sebesar 1,4%, turun sampai 1,27% pada tahun 2016, sedangkan untuk propinsi Lampung laju pertambahan penduduk juga menunjukkan angka penurunan pada tahun 2010 sebesar 1,17 dari 2,30% menjadi  1,13% pada tahun 2010 (BPS, 2018).


[bookmark: _Hlk528390725]Persentase peserta KB aktif pada wanita subur di negara-negara anggota ASEAN yang tertinggi dicapai oleh Thailand sedangkan Indonesia berada pada peringkat ke-4 dari 10 negara ASEAN dengan jumlah peserta KB aktif sebesar 61%.  Data dari Kemenkes tahun 2017 menyebutkan jumlah peserta KB aktif sebanyak 23.606.218 dan untuk pengguna kontrasepsi Implant adalah sebanyak 1.650.227 (6,99%). Jumlah Peserta KB Aktif Provinsi Lampung  sebanyak 136.406 PUS sedangkan untuk penggunaan kontrasepsi implant sebanyak 12.776 (9,3%) (Kemenkes, 2018). 
[bookmark: _Hlk528389557]Salah satu permasalahan dari laju pertambahan penduduk yaitu kegagalan program Keluarga Berencana (KB) yang ditunjukkan dari adanya angka drop out atau putus pakai. Angka drop out di Indonesia pada tahun 2017 secara umum masih tinggi sebesar 27% dengan tingkat putus pakai tertinggi adalah pil 41%, kondom 31%, dan suntik 25%. Dari keseluruhan akseptor dan sekitar 23% menyatakan karena alasan kesehatan, efek samping dan masalah kesehatan lainnya (BKKBN, 2017).
Pengguna kontrasepsi implant dapat berkurang karena adanya beberapa masalah kesehatan yang dialami oleh sebagian akseptor yang ditimbulkan oleh efek samping dari kontrasepsi implant diantaranya adalah peningkatan berat badan, gangguan pola menstrasi, peningkatan tekanan darah, timbulnya jerawat perubahan perasaan (mood) atau kegelisahan (nervousness) dan peningkatan tekanan darah. Lebih lanjut dikatakan bahwa umumnya penambahan berat badan dan perubahan siklus haid pada wanita yang menggunakan kontrasepsi implant merupakan hal yang paling sering dikeluhkan akseptor kontrasepsi implant (Hartanto, 2013). 

Timbulnya beberapa efek samping tersebut seperti perubahan siklus menstruasi akan berdampak berupa perubahan mood bahkan dapat menjadi gangguan depresi berat serta mungkin timbul nyeri haid yang berlebihan, hari menstruasi yang memanjang ataupun jumlah perdarahan yang lebih banyak. Hal ini dapat menjadi alasan seorang akseptor mengalami drop out atau putus pakai. 
Berdasarkan data di Kampung Kota Baru Kecamatan Padang Ratu dari 52 akseptor terdapat akseptor yang putus pakai (drop out) sebanyak 15,8% (8 orang) dan 7,69% (4 orang) memutuskan untuk menganti jenis kontrasepsi. Angka ini lebih tinggi dibandingkan dengan data di Kampung Surabaya dimana hanya terdapat 12,5% angka drop out. Berkaitan dengan keluhan terhadap adanya gangguan pola menstruasi dari  52 akseptor  terdapat 14 akseptor (26,92%) mengeluhkan adanya gangguan pada pola menstruasinya diantaranya jarak antar mestruasi yang menjadi lebih lamanya waktu menstruasi yang berubah. Angka ini lebih tinggi jika dibandingkan dengan di Kampung  Karang Tanjung dari 64 akseptor yang putus pakai (drop out) hanya sebanyak 9,38% (6 orang).
Berdasarkan hal tersebut maka berdasarkan observasi awal beberapa alasan mereka dorp out dan beralih ke kontrasepsi lainnya tersebut karena adanya keluhan yang dialami selama penggunaan kontrasepsi implant yaitu 50% (6 orang) diantaranya mengeluhkan adanya ketidak teraturan siklus menstruasi.
Beberapa penelitian yang berkaitan dengan hubungan penggunaan kontrasepsi implant dengan gangguan pola menstruasi antara lain penelitian Astuti (2015) tentang hubungan lama penggunaan kontrasepsi implant dengan siklus menstruasi pada akseptor KB implant dengan hasil ada hubungan lama penggunaan kontrasepsi implant dengan siklus menstruasi pada akseptor KB implant dengan nilai p value = 0.000. Penelitian Octasari (2014) pada ibu pasangan usia subur di Kelurahan Binjai Kecamatan Medan Denai Kota Medan tahun 2014 dengan hasil ada hubungan antara penggunaan kontrasepsi hormonal terhadap gangguan menstruasi pada ibu PUS (p value: 0,002).
[bookmark: _Hlk529282845]Berdasarkan latar belakang dan fenomena di atas peneliti tertarik untuk melakukan penelitian tentang “Hubungan Kontrasepsi Implant dengan Siklus Menstruasi pada Wanita Usia Subur di Kampung Kota Baru Kecamatan Padang Ratu Kabupaten Lampung Tengah Tahun 2019”.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang diatas, rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: ‘’Adakah Hubungan Kontrasepsi Implant dengan Siklus Menstruasi pada Wanita Usia Subur di Kampung Kota Baru Kecamatan Padang Ratu Kabupaten Lampung Tengah Tahun 2019?”.”

C. Tujuan Penelitian
1. Tujuan Umum
Diketahui hubungan Kontrasepsi Implant dengan Siklus Menstruasi pada Wanita Usia Subur di Kampung Kota Baru Kecamatan Padang Ratu Kabupaten Lampung Tengah Tahun 2019.
2. Tujuan Khusus
a. Diketahui distribusi frekuensi penggunaan kontrasepsi implant pada Wanita Usia Subur di Kampung Kota Baru Kecamatan Padang Ratu Kabupaten Lampung Tengah Tahun 2019.
b. Diketahui distribusi frekuensi gangguan siklus menstruasi pada Wanita Usia Subur di Kampung Kota Baru Kecamatan Padang Ratu Kabupaten Lampung Tengah Tahun 2019
c. Diketahui hubungan penggunaan kontrasepsi implant dengan siklus menstruasi pada Wanita Usia Subur di Kampung Kota Baru Kecamatan Padang Ratu Kabupaten Lampung Tengah Tahun 2019.

D. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritis
Sebagai bahan tambahan bahan bacaan dan refensi serta informasi bagi penyusunan program promosi kesehatan berkaitan dengan adanya efek samping dari penggunaan kontrasepsi implant terhadap pola menstruasi. Menambah pengalaman dalam penelitian serta sebagai bahan untuk penerapan ilmu yang telah didapat selama perkuliahan serta sebagai masukan bagi penelitian selanjutnya.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi Wanita Usia Subur
Sebagai tambahan pengetahuan bayi wanita usia subur tentang efek samping dari penggunaan kontrasepsi implant terhadap siklus menstruasi.
b. Bagi Puskesmas  Padang Ratu
Sebagai bahan masukan dalam memberikan informasi tentang kejadian adanya gangguan efek samping dari penggunaan kontrasepsi implant di wilayah kerjanya serta adanya gangguan pola menstruasi  akibat penggunaan kontrasepsi implant sebagai masukan dalam upaya pemberian konseling pada para akseptor.
c. Bagi STIKes Aisiyah Pringsewu
Sebagai bahan pengembangan dan evaluasi tentang teori mengenai kontrasepsi implant dan siklus menstruasi yang telah diberikan pada mahasiswi serta sumber bacaan di perpustakaan
d. Bagi Peneliti Lain 
Hasil penelitian ini dapat menjadi bahan masukan dalam mengembangkan penelitian yang lebih lanjut serta melakukan penelitian terkait mengenai efek samping kontrasepsi implant. 

E. Ruang Lingkup Penelitian
Jenis penelitian dalam penelitian ini adalah penelitian analitik kuantitatif dengan menggunakan rancangan cross sectional. Subyek penelitian ini adalah seluruh wanita usia subur dan objek penelitian adalah penggunaan kontrasepsi implant dan siklus menstruasi. Tempat penelitian di Kampung Kota Baru Kecamatan Padang Ratu Kabupaten Lampung Tengah dan waktu penelitian dilaksanakan pada bulan April 2019.


